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Al - parameter alinemen abutmen 
B m lebar saluran 
Br - konstanata integrasi 
C - koefisien Chezy 
Cg - coefficient of gradation 
Cu - coefficient of uniformity 
D m kedalaman gerusan maksimum yang diukur dari muka air 
d10 mm diameter butiran lolos saringan 10 % dari kurva analisa 
d30 mm diameter butiran lolos saringan 30 % dari kurva analisa 
d50 mm diameter butiran lolos saringan 50 % dari kurva analisa 
d60 mm diameter butiran lolos saringan 60 % dari kurva analisa 
d65 mm diameter butiran lolos saringan 65 % dari kurva analisa 
ds m kedalaman gerusan 
dse m kedalaman keseimbangan gerusan 
fb - bentuk abutmen 
Fr - bilangan Froude 
G -  parameter pengaruh distribusi aliran lateral dan bentuk 
penampang lintang saluran 
 
GS - specific gravity batuan 
g m/dt2 percepatan gravitasi 
h0 m kedalaman aliran 
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m 
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k - kekasaran permukaan dasar saluran 
K1 - koefisien bentuk abutmen 
K2 - koefisien sudut embankment 
Kb - faktor lebar abutmen 
Kh - faktor kedalaman aliran 
Ks - faktor bentuk 
Kθ - faktor alinemen abutmen 
L m panjang abutmen sejajar aliran 
Lb m lebar abutmen tegak lurus aliran 
n - koefisien manning 
Q m3/dt debit aliran rata-rata 
R m jari-jari hidrolis 
Re - bilangan Reynold 
S0 - kemiringan saluran 
Sf 0 kemirngan garis energi 
Sh - parameter bentuk 
U m/dt kecepatan aliran rata-rata 
u(z’) m/dt kecepatan rerata pada suatu titik kedalaman z’ 
u* m/dt kecepatan geser 
u*c m/dt kecepatan geser kritis 
Ukr m/dt kecepatan aliran kritis 
 xii
β1 0 kemiringan dinding sisi hulu/hilir 
β2 0 kemiringan dinding muka 
γ kg/m3 berat jenis 
δ m tebal lapisan subviskous 
ν m2/dt kekentalan kinematik 
ρ kg/m3 rapat massa 
ρs kg/m3 rapat massa butiran 
ρw kg/m3 rapat massa air 
σ - deviasi standar geometri dari material dasar 
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Gerusan adalah proses semakin dalamnya dasar sungai karena interaksi 
antara aliran dengan material dasar sungai. Secara kenyataan di lapangan, gerusan 
yang terjadi pada abutmen jembatan adalah merupakan gerusan total, yaitu 
kombinasi antara gerusan lokal, gerusan umum dan gerusan akibat penyempitan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kedalaman gerusan yang terjadi di 
sekitar abutmen dan pengendaliannya pada kondisi adanya angkutan sedimen 
(live-bed scour). Dengan menggunakan tiang tenggelam. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan sediment recirculation 
flume. Dengan kondisi aliran permanen seragam (steady-uniform flow). Model 
abutmen adalah tipe spill-through (ST). Model pengendali adalah tiang tenggelam 
dengan kedalaman ¾ h0, ½ h0, ¼ h0, yang dipasang di kaki bantaran Kedalaman 
gerusan di sekitar abutmen diukur setiap running selama 6 jam, dilakukan pada 
posisi sembilan titik pengamatan.  
Kedalaman gerusan maksimum pada kondisi live-bed scour (LBS) baik 
tanpa proteksi maupun dengan proteksi tiang terjadi pada titik separasi aliran. 
Proses kedalaman gerusan untuk kondisi live-bed scour (LBS), dengan 
menggunakan proteksi maupun tanpa proteksi tiang pada akhirnya akan sampai 
kepada kedalaman gerusan yang mencapai keseimbangan pada waktu tertentu. 
Kontur gerusan di sekitar abutmen mempunyai bentuk yang hampir sama untuk 
semua debit aliran dan juga untuk kondisi live-bed scour (LBS), yaitu lubang 
gerusan berbentuk setengah sepatu kuda. Besarnya lubang gerusan sangat 
dipengaruhi oleh besarnya kecepatan aliran, baik mempengaruhi ukuran panjang 
maupun lebar lubang gerusan. Pemasangan tirai tunggal (1 tiang) tidak tenggelam 
tepat di kaki bantaran sejauh jarak optimum (1,75 lb) mempunyai daya reduksi 
kedalaman gerusan paling besar diantara tiang yang lain, yaitu sebesar 26,58% 
pada kondisi LBS. Pemasangan tirai tunggal (1 tiang) dalam kondisi tenggelam di 
bawah permukaan air pada kondisi live-bed scour (LBS) tidak menghasilkan daya 
reduksi yang lebih bagus, melainkan menambah dalamnya gerusan karena 
semakin menambah daya pusaran. 
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